BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan tidak lepas dari anak didik dan pendidik. Anak-anak
menerima pendidikan dari orang dewasa yaitu orang tua atau guru, maka dan itu
hasi! dari proses pendidikan harus bermutu. Mutu pendidikan kita masih rasional.
Pendidikan harus diselesaikan oleh semua pihak, salah satunya pihak pemerintah
melalui sekolah sebagai lembaga pendidikan. Sekolah mempunyai tugas untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar (KBM) guna mencapai tujuan
pendidikan yang dibakukan.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan suatu pendidikan (/ife
Skill) dengan mengembangkan kurikulum. Dalam (KBM) di sekolah dapat
membekali siswa kemampuan. Dengan pengembangan kurikulum, siswa
diharapkan memiliki pola pikir sistematis logis, kritis dan kreatif sehingga siswa
dapat meningkatkan prestasinya.

Pendidikan itu sangat komplek, ada faktor-faktor yang saling
mempengaruhi dan saling menunjang faktor utama diantaranya siswa diharapkan
menjadi pribadi yang utuh melajui proses belajar dan mengajar.Faktor yang peling
menunjang dalam kegiatan pembelajaran yaitu salah satunya komunikasi antara
dua subjek guru dan siswa, merupakan komunikasi yang dipengaruhi berbagai
faktor, faktor-faktor itu antara lain situasi dan kondisi pengajaran, kemampuan

yang dimiliki oleh seorang guru, dan cara belajar yang harus mengikuti siswa.



Seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya sehari-har: dengan baik,
guru harus pandai memilih strategi, agar pelaksanaan pembelajaran berjalan lancar
dengan hasil optimal. Tidak ada seorang guru yang mengharapkan tidak berhasil,
karena seorang guru tentunya mempunyai hati nurani yang peka terhadap anak
didiknya.

Seperti yang dikatakan oleh Kartadinata (dalam Yuyun, 2003:18)

“Pendidikan adalah proses membentuk siswa berkembang secara optimal,

yaitu dengan potensi dan sistim nilai yang dianut siswa. Pendidikan adalah

upaya untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan siswa.

Kondisi untuk memberi kemudahan untuk mengembangkan dirinya.”

Tuntutan pendidikan yang meningkatkan mengharuskan peningkatan dalam
pelaksanaan dalam proses belajar mengajar. Secara optimal, jangan ngambang atau
setengah-setengah, kita sebagai guru perlu serius dalam penanganannya.
Keseriusan ini yang nantinya akan berdampak positif dan dalam pencapaiannyapun
akan berhasil secara optimal pula.

Terkait masalah mutu pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar Ibtidaiyah
(MI) masih jauh dari harapan. Terutama di bidang mata pelajaran matematika.
Misalkan melihat angka rapot siswa maka akan nampak nilai matematika nilainya
paling kecil dari mata pelajaran lainnya. Dalam kurikulum fahun 2004 pelajaran
matematika mempunyai alokasi waktu yaitu 6 jam pelajaran setiap minggunya. Jadi
cukup banyak waktunya dibanding dengan pelajaran lain, tapi mengapa pelajaran
matematika jadi pelajaran yang tidak disenangi. Ini mungkin ada kesalahan dari

pihak gure dalam menyajikan pelajaran, mungkin kurang inovatif, kurang menarik,



tidak menaniang, tidak merangsang untuk cara berfikir anak, atau tidak tepat
memilih metode pendckatannya atau lainnya.

Pada tahun ajaran 2007-2008 siswa-siswa kelas VI (epam) terlihat lemah
dalam penguasaan materi pecahan, terutama setelah dibuktikan oleh Kantor Dinas
Cimahi dengan mengadakan uji petik dati 40 butir soal yang diberikan ternyata
materi pecahanlah yang menjadi kendala. Jelas ini menjadi tantangan buat penulis

untuk mencoba salah satu pendekatan.

B. Rumusan Masaiah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran matematika dengan melalui model
pembelajaran RME dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa untuk
materi pecahan di kelas 6 (enam) Sekolah Dasar Negeri Gunung Rabayu 1
Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi.
Seperti terperinci dinyatakan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
RME.
2. Apakah pendekatan RME dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar
matematika.
3. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan RME dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.



. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

. Mengetahui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
RME (Realistic Mathematic Education).

Melihat minat siswa terhadap matematika dengan menggunakan pendekatan
RME.

Memberikan gambaran tentang sejauh mana pembelajaran soal pemecahan
masalah dengan menggunakan pendekatan RME dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.

. Manfaat Penelitian

. Untuk Siswa

Agar siswa belajar matematika, khususnya materi pecahan lebih bermakna dan

bersosialisasi dengan kehidupan sehari-hari.

. Untuk Guru

a. Sebagai masukan bagi penetili sendiri umumnya kepada guru lain, tentang
alternatif model pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, terutama
materi pecahan.

b. Sebagai upaya peningkatan prestasi belajar matematika siswa dan memberi
gambaran kepada guru manfaat penelitian tindakan kelas dalam upaya’
mengatasi masalah-masalah yang dijumpai pada pembelajaran yang

dilaksanakan.



3. Untuk Lembaga

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagl penentu kebijakan, khususnya

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda, dari kekurang jelasan istilah-

istilah maka perlu dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian ini.

Pendekatan

Realistik

Pembelajaran

Pembelajaran Pecahan :

Anggapan Dasar

: Cara yang ditempuh seseorang dalam melakukan

sesuatu agar tercapai suatu tujuan sehingga dapat

menyesuaikan dengan orang lain.

: Pembelajaran dalam matematika berdasarkan yang

bertitik tolak hal-ha! yang nyata atau pernah dialami

oleh siswa.

: Upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa

agar program belajar tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Pembelajaran yang menekankan keterampilan yaitu
memberikan kesempatan peluang sehingga siswa aktif

membahas bilangan pecahan.

Sebelum penggunaan pendekatan ini, peneliti beranggapan bahwa :



. Guru memiliki kemampuan melaksanakan pendekatan realistik dalam
pembelajaran matematika.

. Materi pengerjaan pecahan cocok disajikan dengan pendekatan realistik.

. Fasilitas pembelajaran untuk melaksanakan pendekatan realistik cukup

memadai.






